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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Gagasan "forests for people", telah dicanangkan sejak Kongres Kehutanan sedunia ke-8 
pada tahun J 978 dan dalam perkembangannya dituntut bukan hanya diwujudkan melalui 
penyediaan hasil hutan bagi masyarakat atau melibatkan masyarakat dalam pengelolaan hutan. 
melainkan juga menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pengelolaan hutan. Artinya. 
masyarakat haruslah memahami secara benar pengelolaan lahan secara benar berdasarkan prinsip­
prinsip konservasi tanah dan air menuju kelestarian lahan maupun produksinya. Salah satu altematif 
pengelolaan pada berbagai jenis lahan adalah pengelolaan secara mandiri dengan sistem 
agroforestry. lntensifikasi pengelolaan lahan secara agroforestri diharapkan akan dapat mengurangi 
dampak negatif terhadap kelestarian lahan karena sistem agroforestri juga terbukti dapat menjadi 
salah satu altematif sistem pengelolaan lahan dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Dengan 
demikian agroforestri dapat juga dikatakan sebagai ahematif pemanfaatan lahan berkelanjutan di 
masa depan (Agroforestry as the Future Sustainable land u,·e). 

Berdasarkan kepentingan yang telah diuraikan sebelumnya Universitas Lampung 
menyambut baik alas diterbitkannya prosiding hasil-hasil penelitian yang telah dipresentasikan di 
Seminar Nasional Agroforestri pada tanggal 7 Mei 2009 di Universitas Lampung. Diharapkan 24 
hasil penelitian yang telah dipresentasikan akan dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian 
lanjutan. Selain itu diharapkan pula hasil-hasil penelitian agroforestri ini dapat menjadi dasar 
pembangunan berkelanjutan di tingkat Provinsi Lampung maupun ditingkat nasional menuj'u Pasca 
Kyoto Protocol tahun 2012 dan MDGs tahun 2015. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabaraka1uh 

Bandar Lampung, Mei 2009 
~-----

Prof. Dr. H. Sugeng P. Harianto, M.S. 
Rektor Universitas Lampung, 



FOREWORD 
(KAT A PENG ANT AR SEANA FE) 

The importance of agroforestry, as a land use system, has been widely recognized as a key 
component of food security and natural resource management strategy in the Southeast Asian 
region. However, with the rapid economic development, very quick demographic changes, renewed 
interest in environmental conservation and the concern for global climate change, agroforestry 
seems to be taking new roles and renewed importance throughout the world. The challenge is how 
to fully harness agroforestry science and disseminate its benefits to produce effective decisions and 
actions for sustainability at both fann and global scales. This presents great opportunities to capture 
good agroforestry knowledge and practices in the SEA region and push the new roles of 
agroforestry more prominently into the global development agenda. In here. learning institutions 
play a vital role in generating and linking agroforestry knowledge to action toward sustainable 
development. 

The National Conference on Agroforestry as the Future Sustainable Land Use, organized by 
the Indonesian Network for Agroforestry Education (INAFE) on 7 May 2009 at Lampung 
University, Bandar Lampung, Indonesia. is one concrete example in helping promote research­
based benefits and potentials of agroforestry. As a network of20 universities in Indonesia, INAFE 
conceptualized the conference with the aim of sharing research results and addressing four general 
concerns on agroforestry, namely: (a) agroforestry market opportunities and drivers of agroforestry 
land use; (b) agroforestry' s contribution to agricultural productivity and environmental 
sustainability; (c) tree-based rehabilitation of degraded lands and watersheds: and (d) policy options 
and institutional innovations for agroforestry land use. 

The 24 papers presented during the conference from universities. government research 
agencies, nongovernmental organizations, and students indicate the variety and the growing interest 
on agroforestry research in Indonesia. The papers helped provide evidences for the potentials of 
agroforestry as the future sustainable land use not only in Indonesia but could be elsewhere in the 
world. The 62 participants of the conference also bear testament that sharing knowledge from 
various sectors can facilitate infonned decision-making to widen the application of agroforestry in 
helping address national concerns on livelihood, food security, poverty. and natural resource 
management. 

The Southeast Asian Network for Agrofon:stry Education (SEANAFE) commends INAFE 
in coming up with the proceedings of the conference with the expectation of reaching a wider 
audience once disseminated. SEANAFE and INAFE recognize the funding support from the 
Swedish International Development Cooperation Agency (Sida) for making this publication 
possible. 

SEANAFE and INA FE hope that the contCrence proceedings would provide inspiration to 
generate relevant actions from its readers. 

Jess C. FemandeL PhD 
SEANAFE Technical Adviser. 



KATA PENGANTAR 
KETUA INAFE 

Kesenjangan antara pemenuhan kebutuhan hasi l hutan kayu dengan supply kayu yang 
tersedia untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat sedang dialami oleh Indonesia. Hal ini berakibat 
tingginya laju kerusakan hutan dan juga ancaman tcrhadap kelestarian keanekaragaman hayati . 
Berdasarkan beberapa penelitian diketahui bahwa salah satu satu altematif yang dapat mencukupi 
ketersediaan kayu adalah hutan rakyat, terlebih bila dikelola secara agroforestri karena secara global 
telah diketahui bahwa "Agroforestry a~· the Future Sustainable land U\·e. " 

Adanya kepentingan atas implementasi agroforestri secara benar dan disesuaikan dengan 
kondisi lahan maka diperlukan adanya kontinyuitas updating pengetahuan dan teknologi baik 
melalui jumal, penelitian ataupun seminar seperti yang telah dilakukan oleh INAFE (The Indonesia 
Network Agroforestry Education) bekerjasama dengan Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian, 
Universitas Lampung dan SEANAFE (The South East Asia Network Ar,rvforestry Education)­
ICRAF. Dalam Seminar Nasional yang telah dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2009 di Universitas 
Lampung telah dipresentasikan sebanyak 24 makalah untuk 4 (em pat) topik scbagai berikut: (I) 
Pasar dan faktor pendorong pemanfaatan lahan agroforestri, (2) Kontribusi agroforestri pada multi 
fungsi pertanian kombinasi dengan produktivitas dan kelestarian lingkungan, (3) Rehabilitasi 
berbasis pohon pada lahan terdegradasi dan daerah aliran sungai, dan (4) Pilihan inovasi kebijakan 
dan kelembagaan dalam pemanfaatan lahan agroforcstri. 

Hasil-hasil penelitian yang telah dipresentasikan di seminar nasional diharapkan akan dapat 
memperkaya wawasan para pemegang kepentingan, selain dapat dipakai sebagai dasar penelitian 
lanjutan serta sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kcbijakan pembangunan 
berkelanjutan di tingkat tapak, kabupatcn. provinsi bahkan di tingkat nasional. Sclain itu. di masa 
mendatang diharapkan pula adanya kesinambungan kerjasama antara INAFE dengan para 
anggotanya. Kerjasama tersebut dapat dilakukan dcngan pihak-pihak yang tcrkait termasuk 
pemerintah, LSM dan pihak swasta dalam pengembangan agroforcstri di Indonesia dalam 
mempersiapkan strategi mitigasi dan adaptasi pcrubahan iklim dan pcncapaian MDGs (Millineum 
Development Goals) tahun 2015 yang akan datang. 

Dr. Chri tine Wulandari 
Ketua INAFE 



PENG ANT AR EDITOR 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas tersclesaikannya Prosiding 
Seminar Nasional dengan tema "Agroforestri sebagai Pemanfaatan Lahan Berkelanjutan di Masa 
Depan (Agroforestry as the Future Sustainable Land Use)" yang diselenggarakan pada 7 Mei 2009 
di Universitas Lampung. Seminar nasional ini dilaksanakaan atas kerjasama antara Jurusan 
Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, INAFE (Indonesia Network Agroforestry 
Education), dan SEANA FE (South East Asia Network Agroforestry Education). 

Prosiding ini berisi 24 makalah yang terdiri dari 4 topik. yaitu : (I) Pasar dan faktor 
pendorong pemanfaatan lahan agroforestri, (2) Kontribusi agroforestri pada multi fungsi pertanian 
kombinasi dengan produktivitas dan kelestarian lingkungan, (3) Rehabilitasi berbasis pohon pada 
lahan terdegradasi dan daerah aliran sungai, dan (4) Pilihan inovasi kebijakan dan kelembagaan 
dalam pemanfaatan lahan agroforestri. 

Panitia dan tim editor melakukan pemindaan tcrhadap naskah dan format penyusunan. 
tetapi isi makalah sepenuhnya menjadi tanggungjawab para pcnulis. Sangat kami sadari masih 
banyak kekurangan pada prosiding ini, mcskipun kami tclah bcrupaya scmaksimal mungkin untuk 
mencapai kesempumaan. 

Prosising yang diterbitkan ini, diharapkan dapat bcrguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dan dapat menjadi dasar penclitian-penclitian lanjutan scrta dapat menjadi bahan 
pertimbangan kebijakan-kebijakan pcmerintah. Kami mcngucapkan terima kasih kcpada scmua 
pihak yang telah membantu terbitnya prosiding ini, tcrutama kcpada Rcktor Univcrsitas Lampung 
(Prof. Dr. H. Sugeng P. Harianto, M.S). Kctua SEANAFE (Jess C. Fernandez. PhD). Ketua INAFE 
(Dr. Christine Wulandari), Dekan Fakultas Pcrtanian Univcrsitas Lampung (Dr. 11. Wan Abbas 
Zakaria), dan Ketua Jurusan Kehutanan Fakultas Pcrtanian Univcrsitas Lampung (Ors. 11. Afif 
Bintoro, M.P). Besar harapan kami. prosiding ini dapat dimanfaatkan olch para pcnulis dan 
pembaca. 

Bandar Lampung, Mei 2009 

Panitia dan Tim Editor 
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KAJIAN AGRONOMIS TERHADAP SISTEM AGROFORESTRI 
MASY ARAKA T DI DAERAH ALIRAN SUNG AI CIANJUR 

Hadi Pranoto1>, M.A Cbozin2>, Hadi Susilo Arifin3>, Edi Santosa2> 
pran _ agro@ yahoo.com 

(1> Mahasiswa Program Doktor Departemen Agronomi dan Horti.kultura IPB, 2> Departemen Agronomi dan 
Hortikultura Fakultas Pertanian lnstitut Pertanian Bogor, 31 Departemen Arsitektur Lanskap Fakultas Pertanian 

lnstitut Pertanian Bogor) 

ABSTRACT 

Agronomic analysis had been conducted to analyze of cropping pattern of agroforestry in three 
zones of Cianjur watershed Those three zones were the upper stream (> 1000 m as/), the middle 
stream (300-1000 mas/) and the down stream (0-300 mas/). Observation was done to 30 samples 
of agroforestry plots and interview to 30 respondents for each village. The results showed that there 
were differences of cropping pattern within the three zones. In the upper stream zone, agroforestry 
practices were found in a forest garden with l 000/o intensive, 83.33% cropping index is 3 and plant 
rotation found 73.33% rotation by 3 species of plant. In the middle stream 73% intensive, 20% 
cropping index is 3 and 80% is 2, plant rotation found 79, 99% rotation by 2 species. In the down 
stream only 16.7% intensive, 76.66% cropping index is 2 and 23.23% is 1. Plant rotation in the 
down stream 7 3.33% rotation by 2 species. There are differences of criteria on the basis of which 
farmer decided to cultivate crops in their own lands in the three zones of Cianjur watershed. 

Key words: agroforestry, Cianjur watershed, plant index, plant rotation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem agroforestri masyarakat berdasarkan 
kajian agronomis. Penelitian dilaksanakan di tiga zona Daerah Aliran Sungai Cianjur, yaitu : zona 
hulu (> 900 m dpl); tengah (300-900 m dpl) dan hilir (±300 m dpl). Penelitian menggunakan 
metode survei dan kuisioner pada 90 kebun agroforestri dan 90 petani sampel secara random dan 
atau terstruktur yang mengacu pada peta topografi, peta penggunaan lahan dan peta kesesuaian 
lahan DAS Cianjur (Saroinsong et al. 2007). Dari hail penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
lahan di hulu I 00% intensif sedangkan di tengah 70% intensif dan di hilir hanya 16, 7% intensif. Di 
hulu lndeks pertanaman (IP) 3 = 83.33%. di tengah IP 3 = 20% dan IP 2 = 80% sedangkan di hilir 
IP 2 = 76.66% dan IP I = 23.33%. Rotasi tanaman di hulu 73.33% dengan 3 spesies tanaman, 
sedangkan di tengah dan di hilir masing-masing 79,99% dan 73.33% rotasi dengan 2 spesies 
tanaman. Pada tiga zona DAS Cianjur ini juga terdapat perbedaan pertimbangan dalam memilih 
jenis tanaman untuk sistem agroforestrinya. 

Kata kunci : Agroforestri, DAS Cia'?iur. lndeks pertanaman, I'engelolaan lahan. Rota'ii tanaman 
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PENDAHULUAN 

Menurut King dan Chandler ( 1978) dan Wijayanto (2002), agroforestri merupakan bentuk 
penggunaan lahan yang dapat mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan melalui 
percampuran antara kegiatan kehutanan dan pertanian secara bersama-sarna atau bergilir sesuai 
dengan pola budidaya setempat seperti kebun talun, pekarangan dan kebun campuran. Sistem 
agroforestri ini dicirikan oleh keberadaan pohon dan tanaman semusim dalam ruang dan waktu 
yang sama. Kondisi ini mengakibatkan pengurangan bidang olah bagi budidaya tanaman semusim 
karena perkembangan tajuk, sehingga dinamika ruangnya sangat ditentukan oleh karakteristik 
komponen penyusun dan sistem budidaya pohon serta kondisi fisik tanah dan pola tanamnya 
(Suryanto et al. 2005). 

Pengembangan sistem agroforestri dapat menghasilkan produk berupa tanaman pangan. 
buah-buahan, sayuran, pakan temak, kayu bakar, kayu bahan bangunan, umbi-umbian dan 
pemanfaatan lain. Keraganian produk ini akan terus terjaga selama pengelolaannya terus 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip yang mendorong tercapainya produktivitas, peningkatan 
tingkat sosial ekonomi, keberlanjutan dan daya terima masyarakat dengan cara menyebarkan 
infonnasi dan mensosialisasikan ke berbagai tempat dan kondisi yang berbeda-beda. 

Di Daerah Aliran Sungai Cianjur, masyarakat secara turun-temurun mengelola lahan kering 
dengan sistem agroforestri. Di daerah hulu dan tengah sistem agroforestri umumnya dikembangkan 
dengan sistem pesanggem, sedangkan di hilir dikembangan pada lahan-lahan masyarakat baik pada 
lahan milik pribadi maupun menggarap lahan milik orang lain. Dari penelitian pendahuluan 
diketahui bahwa terdapat variasi perfonnan sistem agroforestri terutama jika dikaitkan dengan zona 
DAS yaitu zona hulu, tengah dan hilir. Perfonnan sistem agroforestri masyarakat di tiga zona DAS 
Cianjur ini berbeda-beda yang dipengaruhi oleh faktor agroklimat, karakter fisik lahan maupun 
kondisi sosial ekonomi masyarakat serta tujuan dari pengembangan agroforestri itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola tanam/rotasi tanam dan pemilihan jenis 
tanaman pada sistem agroforestri masyarakat berdasarkan kajian agronomis dalam rangka 
pengembangan agroforestri yang lebih produktif. ekonomis, lestari dan dapat diterima oleh 
masyarakat. · 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2007 sarnpai dengan Oesember 2007 di tiga 
zona Daerah Aliran Sungai Cianjur, yaitu : zona hulu (> 900 m dpl); tengah (300-900 m dpl) dan 
hilir (±300 m dpt) (Gambar 1 ). Pembagian zona ini berdasar pada penelitian Ari fin (200 I). 

hulu h :hr 

Gambar I. Peta Lokasi Penelitian Sepanjang Daerah Aliran Sungai Cianjur (Sumber : Arifin 200 I) 
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Penelitian menggunakan metode survei dengan pengamatan langsung serta melalui 
kuisioner pada petani. Jumlah sampel lahan agroforestri setiap zona sebanyak 30, dan jumlah petani 
sampel juga 30. Penentuan lokasi sampel dan responden didasarkan pada data kepemilikan dan 
penggunaan Iahan secara random dan atau terstruktur yang mengacu pada peta topografi, peta 
penggunaan Iahan dan peta kesesuaian lahan DAS Cianjur (Saroinsong et al. 2007). 

Tabel I. Deskri~si Lokasi Penelitian di Daerah Aliran Sungai Cianjur 

Deskri si 

Zona Ketinggian Koordinat/ Tofografi Jarak Lu as Jumlah Kepadatan 
tempat lokasi 

dari kota Wilayah Penduduk rata-
(mdpl) Cianjur (ha) Giwa) rata/km 

(km) 

Hulu > 900 s 6° 46' 23" 70% 12,9 373.400 3.807 102 
- 6° 47' 15"; perbukit 
E 106° 59' T' an, 
- I 07° 3' 16" 

30% 
data ran 

Tengah 300-900 107°03' 11" - 40% 9.8 212.9 5.029 210 
I 07°05' 08" perbukit 

BT dan 6°48' an, 
14" LS 

60% 
dataran 

Hilir ±300 107°03' 11" - seluruh JO 115.48 6.359 287 
107°05' 08" nya 

BT dan 6°48' berupa 
14" LS 

dataran 

Survei lahan agroforestri dilakukan untuk mengetahui jenis pohon, jenis tanaman semusim. 
pola tanam tanaman semusim yang meliputi pengelolaan lahan. intensitas penanaman. rotasi 
penanaman (karakter agronomis). Kuisioner untuk mengetahui aspek agronomis yang meliputi 
pengelolaan tanaman. pengelolaan hasil produksi, alokasi tenaga kerja serta aspek-aspek lingkungan 
yang berkaitan dengan tindakan agronomis di tiga zona DAS. 

Pengelompokan spesies dibedakan menjadi 8 kelompok yaitu tanaman pangan. buah. 
sayuran, bumbu. obat, industri, hias dan tanaman lainnya (Arifin I 998b). Analisis pola tanam pada 
sistem agroforestri mengacu pada Sardjono et al. (2003), yang disederhanakan menjadi intensitas 
pertanaman. frekuensi penanaman serta rotasi tanaman. Sedangkan analisis pertimbangan petani 
dalam memilih jenis tanaman didasarkan pada kriteria Santosa (2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengclolaan lahan 
Terdapat perbedaan intensifitas pengelolaan lahan di tiga zona DAS Cianjur. Di zona hulu 

I 00% pctani mclaksanakan pengelolaan lahan secara intensif dari persiapan lahan. penanaman. 
pemeilharaan sampai pemanenan. Sementara di tengah 70% intensif sedangkan di hilir hanya 
16. 7% intensif. Pengelolaan lahan yang intensif berarti melaksanakan persiapan lahan dengan baik 
(dicangkul 1-2 kali), benih bersertifikat (membeli benih dari toko-toko pertanian). melaksanakan 
penanaman dan pcmeliharaan tafl}man dengan baik, memanen tepat waktu dan mcnjual kcpada 
pedagang yang terdapat di daerah terschut atau langsung dijual ke pasar Cianjur. Persiapan lahan 
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yang baik akan mendapatkan struktur tanah yang gembur/remah sehingga memudahkan penyerapan 
hara oleh akar tanaman. 

lntensifnya pengelolaan lahan di zona hulu dan tengah ini juga disebabkan oleh sistem 
agroforestri di dua zona ini yang umumnya merupakan agroforestri sederhana. Di dua zona ini 
jarak tanam antara pohon teratur dan petani melaksanakan pola lorong (alley cropping). Pada alley 
cropping ini tersedia ruang yang cukup untuk pertumbuhan tanaman sehingga tanaman dapat 
tumbuh dengan baik. Sementara di hilir dengan agroforestri kompleks (kebun campuran) dimana 
struktur pohonnya cukup rapat dan tersebar, sehingga mengurangi ruang tumbuh tanaman semusim 
serta kemungkinan besar terjadi interaksi negatif (kompetisi) antara tanaman dan pohon dalam 
mendapatkan hara. Selain itu intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman juga terbatas/rendah 
sehingga pertumbuhan dan produktivitasnya juga rendah. 

Indeks Penan~mao dao Rotasi Taoamao 
lndeks penanaman menggambarkan jumlah penanaman yang dilaksanakan petani dalam satu 

tahun. lndeks penanaman di tiga zona DAS Cianjur juga berbeda (Tabel 2) . lndeks penanaman di 
hulu (83.33%) adalah 3 sedangkan di tengah 80% adalah 2 dan hanya 20% = 3 dan di hilir 23,33% 
= 1 dan hanya 76,66% = 2 

lndeks penanaman di hulu lebih besar dibanding di tengah dan di hilir disebabkan o leh I) 
Adanya kesesuaian kondisi bioklimat yang mumungkinkan untuk penanaman sepanjang tahun, 2) 
petani di hulu umumnya merupakan petani spesialis sayuran dataran tinggi yang merupakan 
tanaman andalah dan diusahakan hampir oleh semua petani, 3) sebagian besar masyarakat memang 
menjadikan pertanian sebagai pekerjaan pokok, terutama petani hutan (pesanggem), 5) kemudahan 
mendapatkan saprodi, 6) mudah menjual produk pertaniannya, 7) ada keterlibatan tenaga kerja 
lain (tenaga kerja wanita dan lelaki dewasa) dalam mengelola lahan pertanian. 

Tabet 2. lndeks Penanaman Tanaman Semusim Pada Sistem AF Masyarakat di DAS Cianjur 

lndeks Penanaman 

DAS 2 3 >3 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jurnlah % 

Hulu 0 0 5 16.66 22 73 .33 3 10 

Tengah 0 0 24 80 5 16.66 :LU 

Hilir 7 23 .33 23 76.66 0 0 0 0 

Sedangkan hasil penelitian tentang frekuensi jenis tanaman yang diusahakan petani pada 
sistem agroforestri menunjukkan bahwa petani yang menanam I jenis tanaman di hulu, tengah dan 
hilir berturut-turut adalah 40%, 36,67% dan 69,99% (Tabel 3). Sedangkan yang paling banyak 
adalah penanaman dengan 2jenis tanaman 53.32%, 53.32%, 29.990/o. 

Frekuensi jumlah spesies tanaman yang ditanam petani dan rotasi penanaman ini sangat 
berhubungan dengan tingkat intensifikasi pengelolaan dan pengalaman petani . Di hulu dan tcngah 
dengan intensifikasi pertanian yang tinggi maka petani pasti akan memanfaatkan lahan seoptimal 
mungkin. Selain itu bahwa tanaman sayuran sebagai tanaman khas di kedua zona ini memiliki 
perbedaan rentang panen yang panjang sehingga sangat memungkinkan untuk dikombinasikan 
dengan pengaruh negatif (kompetisi) yang sangat kecil. Contoh pada penanaman wortel dan sawi . 
Wortel dan sawi ditanam bersamaan, selanjutnya pada umur 40-45 hari sawi sudah dipanen 
sementara wortel masih kecil (panen wortel umur 4 bulan) dan ini tidak mengganggu pertumbuhan 
tanaman wortel, tetapi justru petani mendapat keuntungan dari sawi. Bcgitu juga pada wortel dan 
bawang daun, dimana bawang daun dipanen pada umur 75-90 hari. 

Faktor iklim terutama curah hujan di dua zona (hulu dan tengah) rata-rata 3388.6 mm/tahun 
ini juga memungkinkan untuk penanaman lebih dari I jenis tanaman pada periode tanam yang sama. 
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Sedangkan di hilir dengan curah hujan rata-rata 1963.0 mm/tahun penanaman pada kebun biasanya 
hanya I jenis tanaman (tidak beragam) dan penanaman kedua pada saat menjelang akhir musim 
penghujan dengan menanam tanaman semusim yang berumur panjang dan tahan terhadap 
kekeringan seperti ketela pohon dan talas dengan umur panen 7-8 bulan. 

Tabet 3. Rata-rata Frekuensi Petani Melakukan Pola Tanam Untuk Berbagai Jenis 

DAS 

Hulu 

Total 

Tengah 

Total 

Hilir 

Total 

Sistem Agroforestri Masyarakat di DAS Cianjur. 

Frekuensi 

I jenis % 2jenis % 3 jenis 

Wortel 16.67 Wortel dan sawi 26.67 Wortel sawi. bwg 
daun 

B daun 10 Wortel · dan bw 10 Cabe. wortel. bwg 
daun daun 

Cabe 6.67 Cabe dan wortel 10 

Kobis 3.33 Cabe dan b daun 6.67 

Tomat 3.33 

40 53.32 

Cabe 13.33 Cabe. jagung 23.33 Cabe. jagung dan 
ketela pohon 

Jagung 13.33 Wortel jagung 16.67 Tomaljagung dan 
ketela pohon 

Tomat 1.33 TomaL jagung 13.33 

Wortel 1.33 

Kc Panjang 1.33 

Cabe 

Tom at 

Jagung 

Ketcla 
Po hon 

I· 

I· 

I· 

I· 

36.67 5:U2 

23.33 Cabe. jagung 10 

10 Toma!. jagung 3.33 

26.66 Jagung. Ket el a 16.67 
Po hon 

JO 

69.99 29.99 

1
12"=.'::.. 

I ··---
·i 

- ~ 

Gambar 2. Peta Curah Hujan DAS Cianj ur 
(Sumber: Rahmad 2008) 

% 

3.33 

......... 

.) . .).) 

6.67 

6.67 

3,.33 

JO 

10 

Tanaman Pada 

l lntuk rotasi tanaman. di hulu 73.33% wtasi dcngan 3 spcsics tanaman. sedangkan di tcngah 
dan di hilir masing-masing 79.99% dan 73.33°10 wtasi dcngan 2 spcsics tanaman ( I ahcl -t ). 
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Tabel 4. Rotasi Tanaman Pada Sistem Agroforestri Masyarakat di DAS Cianjur 

Zona Rotasi Tanaman 
DAS 

Hutu Wortel,sawi-bw 36,67 Wortel-Tomat 10 Wortcl- h daun -kobis 10 
daun-wortel - sawi 
Wortel,sawi- :n.33 Wortcl-Cabc 6.67 
kobis-wortel 
W ortel-cabe-kobis 13.33 

Total 73.33 16.67 10 
Tengah Wortel-Cabe- 10 Cabe-Jagung 30 Wortd-cahc-jagung- 3.33 

Jagun~ sawi 
W ortcl-Jagung- 6.67 Wortel-Jagung 23.33 
Sawi 

Tomat-Ja~un~ 26.66 
Total 16.67 79.99 3.33 
Hilir Cabe-Jagung 36.67 Cabe 10 

Tomat-Jagung 16.67 Tomat 3.33 
Jagung-Ketela 23.33 Jagung 6.67 

hon 
Ketela Pohon 3.33 

Total 76.67 23.33 0.00 

Pemiliban Jenis Tanaman 
Pertimbangan memilih jenis tanaman juga sangat mempengaruhi sistem agroforestri 

masyarakat. Di zona hulu dan tengah dengan pertimbangan dominant adalah pengalaman, 
kemudahan menjual dan keuntungan yang besar dari sistem yang dikembangkan, maka jenis 
tanaman yang diusahkan cenderung tberupa tanaman-tanaman yang memiliki nilai jual dan 
ekonomis yang tinggi serta berani melakukan investasi (mengeluarkan biaya yang lebih besar) 
selama penanaman tanaman tersebut dianggapmenguntungkan secara ekonomi. Sedangkan di hilir, 
dengan pertimbangan dominant berupa kemudahan mendapat benih. kemudahan menjual dan 
konsumsi sehari-hari, maka pengelolaan tanaman dan pertumbuhan tanaman pada sistem 
agroforestri menjadi kurang optimal. 

Tabel 5. Pertimbangan Petani Dalam Menentukan Jenis Tanaman Yang Akan Oitanam 

No Kriteria Zona Oaerah Aliran Sungai 
Hulu Tcngah llilir 

I Konsusmsi sehari-hari x I 0 12 
2 Kemudahan menjual 15 17 15 
3 Keuntungan yang besar 20 15 :'i 
4 Kesesuaian dengan iklim 5 10 5 
5 Keahlian pctani/pcngalaman 22 II! 5 
6 Kemudahan pcmeliharaan 5 I 0 I! 
7 Bia ya produksi yang rendah 9 I 0 I Cl 
8 Kemudahan mendapat benih/bibit 12 5 IX 

x Jumlah pctani sampcl yang mcmbcrikanjawaban tcrhadap masing·masing kritcria 

Kalender Pertanaman Pada Sistem Agoforestri Masyarakat di DAS Cianjur 

Berdasarkan hasil penelitian (wawancara petani respondcn). bahwa petani di tiga zona DAS 
Cianjur belum memanfaatkan data iklim untuk penentuan pola tanam tanaman semusim. Pola tanam 
masih berdasarkan pada kebiasaan pola musim penghujan (Oktober- Maret) dan kemarau (April­
September). Keadaan ini mengakibat~an sering terjadi gagal panen dan menurunnya hasil/produksi 
akibat perubahan/pergeseran musim (musim hujan dan kemarau) . 
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Wilayah Bulan 
DAS Des Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli A us Sep 

Hulu ~ Rawane Prei / / Jrurune / Pola I 

Pola2 ~ Wortel +sawi // Cabe keriting / 
~ // / Tengah Jagung Wortel 

Pola I 

L Cabe keriting / Pola 2 

v / Hilir J~ung 
Talas/ubi kayu 

Pola I 

Pola 2 Cabe keriting ~ Ubi kayu 7 
Gambar 3. Kalender Tanam Sistem Agroforestri Masyarakat di Tiga Zona DAS Cianjur 

Petani juga terbiasa dengan pengalaman dan kebiasaan mengenai penentuan waktu tanam, 
cara tanam dan rotasi tanamannya. Tanaman semusim yang ditanam kurang beragam dan cenderung 
jenis yang sama pada setiap musim tanam (bahkan setiap tahun}, dan penanaman jenis yang sama 
secara terus-menerus ini menurut Das (2005), akan mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan 
konsentrasi hara tanah yang akan berdampak negatif bagi pertumbuhan tanaman. 

Tujuan penanaman juga berpengaruh terhadap kalender pertanaman (Gambar 3). Pada zona 
hulu dan tengah. tujuan penanaman terbesar adalah untuk memenuhi kebutuhan pasar (kemudahan 
menjual dan keuntungan yang besar). sehingga pola tanam disesuaikan dengan kecenderungan 
(trend) pennintaan pasar saat itu, sementara di hilir dengan tujuan utarna untuk kosumsi sehari-hari 
(Tabel 5), sehingga pola tanam lebih mengarah pada efektivitas pemanfaatan lahan karena adanya 
rentang musim yang panjang, sedangkan pada musim penghujan seluruh tenaga kerja 
terkonsentrasikan untuk penanaman padi/sawah baik sebagai petani maupun buruh tani. 

KESIMPULAN 

Di zona hulu I 00% petani melaksanakan tindakan agronomis secara intensif dari persiapan 
lahan. penanaman. pcmeilharaan S<impai pcrnancnan. Sementara di tengah 70% intcnsif sedangkan 
di hilir hanya 16. 7% intensif. 

lndeks penanaman menggambarkanjumlah penanaman yang dilaksanakan petani dalam satu 
tahun. lndcks pertanarnan di zona hulu rata-rata lcbih bcsar dibanding di tcngah dan di hilir begitu 
juga pada rotasi tanaman. 

Pemilihan spcsics tanaman di zona hulu dan tcngah lebih bcrorientasi ekonomi Di hilir 
lebih bcroricntasi untuk pemcnuhan kcbutuhan schari-hari . Kalendcr pcnanamanya masih belum 
memanfaatkan data iklim terbaru dan lcbih mengutamakan kcbiasaan dan pcngalaman, sementara 
pola iklirn yang diikuti untuk penanaman adalah pola musim tahunan ~aitu musim hujan (Oktc)hcr­
Maret) dan musirn l...t!marau (Apri l-September). 
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